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Abstract: The temperature and humidity of the room environment greatly influences the 

effectiveness of activities. Being in a room that is too hot or too humid can reduce the 

body's physical abilities, while being in an environment that is too cold will cause a loss 
of flexibility in the body's motor organs due to the emergence of physical stiffness in the 

body. According to the decree of the Minister of Health of the Republic of Indonesia 

number 1405/Menkes/SK/XI/2002 concerning Health Requirements for Office and 
Industrial Work Environments, the requirements for good room air have a temperature 

range of 18°C – 28°C and air humidity of 40% – 60% . If the air temperature is above 

28°C, an air conditioning device is needed. To determine air temperature and humidity, 
this research developed a Tsukamoto fuzzy logic control system integrated with the 

NodeMcu Esp8266 microcontroller as a controller which has two input parameters, 

namely air temperature and humidity obtained from the detection results of the DHT 11 

sensor in the form of a prototype temperature control device for temperature and 
humidity. air humidity. This research aims to determine the application of the Fuzzy 

Tsukamoto method in a workspace temperature control device prototype and to find out 

the working principle of the workspace temperature control device prototype at home 
using IoT-based Fuzzy Tsukamoto logic. Based on the test results, the defuzzification 

results affect temperature and absolute humidity, where if the fuzzification inference is 

slow then the defuzzification results have a value of 1513 to 1717, if the fuzzification 
inference is moderate then the defuzzification results have a value of 1717 to 1921 and if 

the fuzzification inference is fast then the defuzzification results have a value of 1921 to 

2125. From the defuzzification results, the tool prototype will work quickly if the 

defuzzification results are above the medium value, work moderately if the defuzzification 
results meet the medium value, and will work slowly if the defuzzification results are 

below the medium value. 
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Abstrak: Suhu dan kelembapan udara lingkungan ruangan sangat berpengaruh pada 

efektivitas kegiatan. Berada di dalam ruangan yang begitu panas atau terlalu lembap 
dapat menurunkan kemampuan fisik tubuh sedangkan pada lingkungan yang terlalu 

dingin akan menyebabkan hilangnya fleksibilitas terhadap alat-alat motorik tubuh yang 

disebabkan dari timbulnya kekakuan fisik tubuh. Menurut keputusan Menteri Kesehatan 
Republik Indonesia nomor 1405/Menkes/SK/XI/2002 mengenai Persyaratan Kesehatan 

Lingkungan Kerja Perkantoran dan Industri, bahwa persyaratan udara ruangan yang baik 

memiliki range suhu berkisar 18°C – 28°C dan kelembapan udara 40% – 60%. Apabila 
suhu udara di atas 28°C maka diperlukan alat penata udara.  Untuk mengetahui suhu dan 

kelembapan udara, penelitian ini melakukan pengembangan sistem kontrol logika fuzzy 

tsukamoto yang terintegrasi dengan mikrokontroler NodeMcu Esp8266 sebagai 

pengendali yang memiliki dua parameter input yaitu suhu udara dan humidity yang 
didapat dari hasil deteksi sensor DHT 11 berupa  prototype alat pengatur temperatur 

terhadap suhu dan kelembapan udara. Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui 

penerapan metode Fuzzy Tsukamoto dalam prototype alat pengatur temperatur ruang 
kerja  dan  mengetahui prinsip kerja prototype alat pengatur temperatur ruang kerja pada 
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rumah menggunakan logika Fuzzy Tsukamoto berbasis IoT.  Berdasarkan hasil 

pengujian, hasil defuzzifikasi berpengaruh pada suhu dan absolute humidity, dimana jika 

inferensi fuzzifikasi lambat maka hasil defuzzifikasi bernilai 1513 sampai 1717, jika 
inferensi fuzzifikasi sedang maka hasil defuzzifikasi bernilai 1717 sampai 1921 dan jika 

inferensi fuzzifikasi cepat maka hasil defuzzifikasi bernilai 1921 sampai 2125. Dari hasil 

defuzzifikasi maka prototype alat akan bekerja cepat jika hasil defuzzifikasi diatas nilai 

sedang, bekerja sedang jika hasil defuzzifikasi memenuhi nilai sedang, dan akan bekerja 
lambat jika hasil defuzzifikasi dibawah nilai sedang. 

 

Kata kunci: Fuzzy Tsukamoto, Suhu, Kelembapan Udara 
 

  

PENDAHULUAN 

 

Dalam beraktivitas seseorang 

membutuhkan tempat atau ruangan yang 

nyaman agar dapat berkonsentrasi saat 
sedang melakukan sesuatu. Salah satu 

faktor kenyamanan dalam beraktivitas 

pada suatu ruangan ditentukan oleh 
keadaan lingkungan tempat dimana proses 

tersebut dilakukan. Suhu udara sangat 

berperan dalam kenyamanan bekerja 
karena tubuh manusia menghasilkan 

panas yang digunakan untuk metabolisme 

basal dan muskuler. Namun dari semua 

energi yang dihasilkan tubuh hanya 20% 
saja yang dipergunakan dan sisanya akan 

dibuang ke lingkungan. 

Suhu dan kelembapan udara lingkungan 
ruangan sangat berpengaruh pada 

efektivitas kegiatan, berada di dalam 

ruangan yang begitu panas atau terlalu 

lembap dapat menurunkan kemampuan 
fisik tubuh sedangkan pada lingkungan 

yang terlalu dingin akan menyebabkan 

hilangnya fleksibilitas terhadap alat-alat 
motorik tubuh yang disebabkan dari 

timbulnya kekakuan fisik tubuh. Maka 

dari itu udara memiliki peranan yang 
sangat penting bagi kehidupan sehari-hari 

oleh manusia maupun makhluk hidup 

lainnya.  

Kualitas udara di dalam suatu ruangan 
sangat berkaitan dengan efisiensi dan 

kesehatan manusia. Beberapa penelitian 

terbukti 90% orang banyak menghabiskan 
waktunya di dalam ruangan baik itu 

ruangan pribadi maupun publik. 

Terjadinya masa pandemi skala besar saat 

itu mengakibatkan banyak penduduk 
diisolasi di dalam ruangan dengan kurun 

waktu yang cukup lama, sehingga sangat 
penting untuk meningkatkan kualitas 

udara yang berada di dalam ruangan. 

Udara yang sehat dan suhu ruangan yang 

baik akan membuat orang nyaman berada 
di dalam ruangan, oleh sebab itu udara 

yang masuk maupun yang keluar tentu 

harus seimbang dan proses sirkulasi atau 
pergantian udara tentu harus benar-benar 

baik. Menurut keputusan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia nomor 
1405/Menkes/SK/XI/2002 mengenai 

Persyaratan Kesehatan Lingkungan Kerja 

Perkantoran dan Industri, bahwa 

persyaratan udara ruangan yang baik 
memiliki range suhu berkisar 18°C-28°C 

dan kelembapan udara 40%-60%. Apabila 

suhu udara di atas 28°C maka diperlukan 
alat penata udara. Hal ini menjadi salah 

satu indikator kebersihan udara, islam 

menghendaki umatnya melakukan 

kebersihan menyeluruh.  
Berdasarkan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Kurniawan, Wijaya, 

Maulana yaitu tentang Prototype Rancang 
Bangun Sistem Cerdas Pengatur 

Otomatisasi Suhu, Kelembapan, dan 

Sirkulasi Udara pada Greenhouse 
Menggunakan Metode Fuzzy Logic. Hasil 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

performa logika fuzzy pada sistem ini 

berdasarkan pengujian terhadap hasil 
keluaran dari fuzzy yang dilakukan 

dengan cara membandingkan hasil dari 

sistem dengan hasil dari perhitungan 
logika fuzzy pada matlab, dari total 5 kali 

sampling. Hasil perbandingan kedua 

menunjukkan hasil yang sama, bahwa 

sistem yang telah dibuat sesuai dengan 
perancangan sebelumnya, dan persentase 
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keakuratan sistem mencapai 100%, 

dikarenakan sesuainya sistem dengan 

hasil perancangan. Hal ini membuktikan 
bahwa sistem bekerja dengan baik dalam 

mengatur otomasi pada prototype.  

Penelitian yang dilakukan oleh Husein 

dan Kharisma mengenai Internet of 
Things (IoT) Development for the 

Chicken Coop Temperature and Humidity 

Monitoring System Based on Fuzzy, hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengendalian alat sistem monitoring pada 

pengaturan suhu dan kelembapan kandang 
ayam telah mampu mencapai nilai set 

point dari suhu dan set point kelembapan 

dengan menggunakan kendali fuzzy. 

Sedangkan konsep IoT telah dapat 
diimplementasikan dengan menampilkan 

nilai suhu dan kelembapan pada alat 

sehingga nilai keduanya dapat dilakukan 
monitoring. 

Berdasarkan latar belakang dan penelitian 

terdahulu, prototype alat pengatur 
temperatur terhadap suhu dan kelembapan 

udara sangat berperan penting untuk 

mengetahui suhu dan kelembapan udara 

yang baik dan dapat bermanfaat untuk 
menjaga suhu dan kelembapan udara yang 

ada di dalam ruang kerja. Logika fuzzy 

adalah salah satu cara yang bisa 
digunakan dalam prototype untuk 

membuat keputusan yang menyerupai 

keputusan manusia karena terdapat 

konsep yang cukup mudah dipahami serta 
didasarkan pada pembelajaran bahasa 

alami.  

Penelitian ini menggunakan 
pengembangan sistem kontrol logika 

fuzzy tsukamoto yang terintegrasi dengan 

mikrokontroler NodeMcu Esp8266 
sebagai pengendali yang memiliki dua 

parameter input yaitu suhu udara dan 

kelembapan yang didapat dari hasil 

deteksi sensor DHT 11. Hasil output dari 
prototype ini berupa pengatur temperatur 

yaitu untuk mendinginkan ruang kerja dan 

alat pengatur temperatur yaitu alat yang 
dapat mendeteksi suhu dan kelembapan 

yang akan di tampilkan melalui web base.  

 

 

 

METODE 

 

 Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dalam penelitian ini sebagai 

berikut:  

Pengamatan (Observasi) 

 Metode pengumpulan data melalui 
tinjauan langsung terhadap objek yang 

diteliti. Untuk mendapatkan data yang 

nyata dan menyakinkan, pengamatan 
langsung dilakukan pada ruang kerja pada 

rumah yang berlokasi di Jl. T. Moch 

Sech, Dusun I-A Famili, Desa Pantai 
Gemi, Stabat, Kabupaten Langkat. 

 

Studi Literatur 

 Studi kepustakaan dilakukan 
dengan tujuan untuk mengetahui metode 

mana yang akan digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang diteliti, 
serta untuk memperoleh landasan acuan 

yang kokoh dalam penerapan metode 

Fuzzy Tsukamoto, dengan meneliti buku, 
jurnal artikel yang berkaitan.  

 

Metode Tsukamoto 

 Metode Tsukamoto merupakan 
perluasan dari penalaran monoton. Pada 

metode penalaran secara monoton, nilai 

crisp pada daerah konsekuen dapat 
diperoleh secara langsung berdasarkan 

fire strength pada antesedennya. Salah 

satu syarat yang harus dipenuhi pada 

metode penalaran ini adalah himpunan 
fuzzy pada konsekuennya harus bersifat 

monoton (baik monoton naik maupun 

monoton turun). Setiap konsekuen pada 
aturan yang berbentuk IF-THEN harus 

direpresentasikan dengan suatu himpunan 

samar dengan fungsi keanggotaan yang 
monoton. Sebagai hasil dari metode ini 

berupa output hasil penarikan kesimpulan 

(inference) dari tiap-tiap aturan akan 

diberikan secara tegas (crisp) berdasarkan 
α-predikat (fire strength). Hasil akhir 

diperoleh dengan menggunakan rata-rata 

berbobot (weight average). 
Menurut Kusumadewi dan Purnomo 

terdapat empat tahap dalam menganalisis 
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permasalahan menggunakan metode 

Tsukamoto, yaitu:  

 

Fuzzifikasi 

 Fuzzifikasi adalah proses untuk 

mengubah masukkan sistem yang 

mempunyai nilai tegas atau crisp yang 
menjadi himpunan fuzzy dan menentukan 

derajat keanggotaannya di dalam 

himpunan fuzzy. 
  

Pembentukan aturan Fuzzy 

 Aturan fuzzy dibentuk untuk 
memperoleh hasil keluaran tegas. Aturan 

fuzzy yang digunakan adalah aturan “jika-

maka” dengan operator antar variabel 

masukan adalah operator “dan”. 
Pernyataan yang mengikuti “jika” disebut 

sebagai antisiden dan pernyataan yang 

mengikuti “maka” disebut sebagai 
konsekuen 

 

Analisis Logika Fuzzy 
 Setiap aturan yang dibentuk 

merupakan suatu pernyataan implikasi. 

Analisis logika fuzzy yang digunakan 

pada tahap ini adalah fungsi implikasi 
min, karena operator yang digunakan 

pada aturan “jika-maka” adalah operator 

“dan”. Fungsi implikasi min yaitu 
mengambil nilai keanggotaan terkecil 

antar elemen pada himpunan fuzzy yang 

bersangkutan. Hasil fungsi implikasi dari 

masing-masing aturan disebut α-predikat 
atau bisa ditulis α.  

 

Defuzzifikasi  
 Defuzzifikasi adalah proses 

mengubah nilai keluaran fuzzy menjadi 

nilai keluaran tegas. Hasil akhir diperoleh 
dengan menggunakan persamaan rata-rata 

pembobotan menggunakan metode rata-

rata weight average.  

 

Flowchart Sistem 

 Suatu sistem berisi alur kerja atau 

alur proses sehingga berjalan dengan 
sesuai kebutuhan. Flowchart sistem 

metode Fuzzy Tsukamoto ini memiliki 

alur yang terdiri dari start selanjutnya 

input nilai variabel fuzzifikasi suhu (C), 
absolute humidity (Ah), dan setelah itu 

menentukan derajat keanggotaan, 

selanjutnya tahap menghitung predikat 

aturan dan kemudian masuk ke tahap 
defuzzifikasi dengan menggunakan 

metode menghitung rata-rata (average). 

Adapun gambar flowchart pada sistem ini 

diilustrasikan sebagai berikut: 

 
Gambar 1 Flowchart Sistem. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Fuzzifikasi 

Setelah menerima nilai input yang 

didapat dari hasil deteksi sensor, maka 
selanjutnya dilakukan langkah fuzzifikasi 

untuk mendapatkan nilai derajat 

keanggotaan. Maka dari itu, fungsi 

keanggotaan nilai input diperlukan.  
Terdapat dua fungsi keanggotaan yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu fungsi 

keanggotaan input sensor DHT 11 dan 
fungsi keanggotaan output dinamo kipas 

dc 12 volt. Fungsi keanggotaan input 

sensor DHT 11 terdiri dari dua masukkan 
yaitu nilai suhu dan absolute humidity. 

Dimana suhu terdiri dari 5 himpunan 

fuzzy, yaitu sangat rendah, rendah, cukup, 

tinggi dan sangat tinggi, sedangkan 
absolute humidity terdiri dari 5 himpunan 

fuzzy, yaitu sangat rendah, rendah, cukup, 

tinggi dan sangat tinggi. Fungsi 
keanggotaan output dinamo kipas dc 
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terdiri dari tiga himpunan fuzzy, yaitu 

lambat, sedang dan cepat. Setiap nilai dari 

variabel himpunan fuzzy terdapat pada 
tabel 1. 

Tabel 1 Himpunan Fuzzy 

 

Fun
gsi 

 

Variab
el 

 

Himpu
nan 

Fuzzy 

 

Domain 

 

 

Inpu

t 
 

 

 
 

 

 
Suhu 

Udara 

 

 
 

 

 

 

Sangat 
Rendah 

 

[0, 18] 

 

Rendah 

 

[13, 23] 

 

Cukup 

 

[18, 28] 

 

Tinggi 

 

[23, 33] 

 

Sangat 

Tinggi 

 

[28, 

100] 

  
 

 

 

 
 

 

Absol
ute 

Humid

ity 

 
Sangat 

Rendah 

 
[0, 40] 

 

Rendah 

 

[30, 50] 

 
Cukup 

 
[40, 60] 

 
Tinggi 

 
[50, 70] 

 
Sangat 

Tinggi 

 
[60, 

100] 

 

 
 

Outp

ut 

 

 
 

Dinam

o 
Kipas 

DC 

 

Lambat 

 

[1513, 
1819] 

 

Sedang 

 

[1717,19

21] 
 

 

Cepat 

 

[1819, 

2125] 

 

Fungsi keanggotaan himpunan 

fuzzy yang terdiri dari 5 variabel dengan 
setiap nilai input sensor menggunakan 

bentuk kurva bahu. Dalam grafik fungsi 

keanggotaan suhu udara terdapat 5 
himpunan yaitu, suhu sangat rendah, suhu 

rendah, suhu cukup, suhu tinggi dan suhu 

sangat tinggi. Bentuk grafik fungsi 

keanggotaannya sebagai berikut:  
 

 

Himpunan Suhu Udara 

 
Gambar 2 Himpunan Suhu Udara 

 

Dalam grafik fungsi keanggotaan 
bagian sangat rendah berada pada rentang 

0 sampai 18, untuk bagian rendah berada 

pada rentang 13 sampai 23, bagian cukup 

berada pada rentang 18 sampai 28, bagian 
tinggi berada pada rentang 23 sampai 33, 

dan bagian sangat tinggi berada pada 

rentang 28 sampai 100.  
 

Himpunan Absolute Humidity 

 
Gambar 3 Himpunan Absolute 

Humidity 

 

Pada grafik fungsi keanggotaan 

himpunan absolute humidity terdapat 5  
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himpunan yaitu absolute humidity sangat 

rendah, absolute humidity rendah, 

absolute humidity cukup, absolute 
humidity tinggi dan absolute humidity 

sangat tinggi. Untuk bagian sangat rendah 

berada pada rentang 0 sampai 40, untuk 

bagian rendah berada pada rentang 30 
sampai 50, bagian cukup berada pada 

rentang 40 sampai 60, bagian tinggi 

berada pada rentang 50 sampai 70, dan 
bagian sangat tinggi berada pada rentang 

60 sampai 100.  

 
Himpunan frekuensi putar dinamo kipas 

(rpm) 

 
Gambar 4 Himpunan Frekuensi Putar 

Dinamo Kipas 

 

Pada grafik fungsi keanggotaan 

himpunan kecepatan putar dinamo kipas 
(rpm) terdapat 3 himpunan, yaitu lambat, 

sedang dan cepat. Untuk bagian lambat 

berada pada rentang 1513 sampai 1717, 
untuk bagian sedang berada pada rentang 

1717 sampai 1921 dan bagian cepat 

berada pada rentang 1921 sampai 2125 

dan ketiganya menggunakan fungsi 
keanggotaan representasi. 

 

Evaluasi Aturan  
Setelah membentuk fuzzifikasi 

maka selanjutnya dilakukan langkah 

pembentukan aturan fuzzy (fuzzy rule). 
Aturan di bentuk sebagai pernyataan 

hubungan antara masukkan (input) dan 

keluaran (output). Penggunaan operator 

AND sebagai penghubung antara dua 
masukkan, dan operator untuk membuat 

korespondensi antara input dan output 

adalah IF-THEN.  
 

Komposisi Aturan  

Pada langkah selanjutnya, aturan 

fuzzy yang sebelumnya telah terbentuk, 

kemudian digunakan untuk basis 

pengetahuan sebagai proses inferensi 

blok. Inferensi merupakan proses 
mengevaluasi aturan-aturan untuk 

mendapatkan keluaran dari setiap aturan. 

Agar dapat memperoleh keluaran pada 

domain fuzzy, maka perlu 
mengaplikasikan fungsi implikasi yang 

terdiri dari komposisi aturan. Pada tahap 

ini, diterapkannya fungsi implikasi Min 
dengan menggunakan operator AND.  

 

3. Defuzzifikasi 
Z*= 

 
=0(1819)+0(1819)+0(1819)+0(1819)+0(1

819)+0(1819)+0(1819)+0(1819)+0(1819)

+0(1819)+0(1921)+(0,4(1757,8)+0,4(188
0,2))+(0,36(1753,72+0,36(1884,28))+0(1

819)+0(1819)+0(1819)+0,6(2002,6)+0,36

(1929,16)+0(1819)+0(1819)+0(1819)+0(

1819)+0(1819)+0(1819)+0(1819)/0+0+0+
0+0+0+0+0+0+0+0+0,4+0,4+0,36+0,36+

0+0+0+0,6+0,36+0+0+0+0+0+0+0 

=  

= 1879,41 

Setelah melakukkan proses analisa 
data fuzzifikasi tsukamoto diatas maka 

didapatkan hasil analisa data yang 

meliputi kecepatan putar dinamo kipas dc 
secara otomatis berdasarkan suhu dan 

absolute humidity yang terdiri dari 3 

variabel yaitu lambat, sedang dan cepat.  

Dimana nilai fungsi keanggotaan:  
1. 1513 – 1717 = Lambat 

2. 1717 – 1921 = Sedang 

3. 1921 – 2125 = Cepat 
Jika hasil defuzzifikasi ≥ nilai 

sedang maka rule inferensi kecepatan 

putar dinamo kipas cepat dan jika hasil 

defuzzifikasi ≤ nilai sedang maka rule 
inferensi kecepatan putar dinamo kipas 

lambat. Pada soal mendapatkan nilai 

defuzzifikasi dengan nilai 1879,41, maka 
dapat dinyatakan hasil nilai rule inferensi 

kecepatan putar dinamo kipas adalah 

sedang.  
Pengujian protoype alat pengatur 

temperatur ini dilakukkan dengan 

menyiapkan miniatur ruang kerja dengan 

ukuran 15 cm x 15 cm x 20 cm (panjang x 
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lebar x tinggi) yang sesuai dengan skala 

pada objek penelitian dengan ukuran 

ruangan kerja yaitu 3 m x 3 m x 4 m. 
Dilanjukkan dengan menempatkan sensor 

dht pada miniatur ruang kerja dan 

menunggu hasil pembacaan sensor untuk 

ditampilkan pada LCD dan web base. 
 

 
Gambar 5 Miniatur Ruang Kerja 

 

Pengujian ini dilakukan untuk 
mendapatkan informasi apakah 

pengaturan program yang tersistem di 

perangkat keras melalui port nodemcu 

mampu berjalan dengan baik. Yang 
menunjukan indikator keberhasilan 

program bekerja dengan baik yaitu nilai 

input dari sensor dht 11 yang awalnya 
berupa sinyal analog dapat diubah 

menjadi sinyal digital yang ditampilkan 

dalam bentuk angka desimal seperti yang 
ditunjukkan pada gambar dibawah ini:  

 
Gambar 6 Pengujian Program 

 

Gambar diatas memperlihatkan 

hasil pengujian pengaturan program 
terhadap sensor dht 11 serta menunjukkan 

indikator keberhasilan untuk 

menampilkan nilai suhu, absolute 
humidity, dan rule inferensi putaran 

(lambat, sedang dan cepat). Hasil 

pembacaan sensor dht 11 adalah dengan 

nilai humidity 56%, suhu 19,80℃ dengan 

nilai defuzzifikasi 1879,41 dan rule 

inferensi putaran berupa sedang. 

Kemudian dilakukan pengujian 
terhadap program inferensi fuzzy. 

Pengujian ini dilakukan untuk 

mendapatkan informasi apakah 

implementasi metode fuzzy tsukamoto 
terhadap sistem sudah mampu 

mendapatkan hasil keluaran yang sesuai 

terhadap perancangan sebelumnya. Hasil 
pengujian ini terlihat pada tabel 2 berikut:  

Tabel 2 Pengujian Program Sistem Fuzzy 

 

N
o 

Input Nilai 

Defuzzif
ikasi 

(Rpm) 

 

Perhit
ungan  

manu

al 

 
Suhu 

 
Humid

ity 

1 21℃ 68% 
1950,14 
: Cepat 

1950,

14 : 

Cepat 

2 23℃ 54% 
1849,60 

: Sedang 

1849,
60 : 

Sedan

g 

3 
19,80

℃ 
56% 

1879,41 

: Sedang 

1879,
41 : 

Sedan

g 

4 
20,20

℃ 
77% 

1974,20 
: Cepat 

1974,

20 : 

Cepat 

5 
20,40

℃ 
70% 

1972,24 

: Cepat 

1972,
24 : 

Cepat 

6 
21,90

℃ 
80% 

2019,98 

: Cepat 

2019,

98 : 
Cepat 

7 
22,60

℃ 
83% 

2079,96 

: Cepat 

2079,

96 : 
Cepat 

8 23℃ 81% 
2125 : 
Cepat 

2125 

: 

Cepat 

9 
23,30

℃ 
96% 

2090,48 
: Cepat 

2090,

48 : 

Cepat 

1

0 

31,20

℃ 
91% 

1984 : 

Cepat 

1984 
: 

Cepat 

1

1 

31,80

℃ 
88% 

2013,37 

: Cepat 

2013,

37 : 
Cepat 
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Berdasarkan tabel berikut 

pengujian ke 1 dengan suhu 21℃ dan 

humidity 68% maka hasil fuzzifikasi yaitu 
1950,14 rpm dengan rule inferensi 

kecepatan putar dinamo kipas cepat. 

Pengujian ke 2 dengan suhu 23℃ dan 

humidity 54% maka hasil fuzzifikasi yaitu 
1849,60 rpm dengan rule inferensi 

kecepatan putar dinamo kipas sedang. 

Pengujian ke 3 dengan suhu 19,80℃ dan 
humidity 56% maka hasil fuzzifikasi yaitu 

1879,41 rpm dengan rule inferensi 

kecepatan putar dinamo kipas sedang. 
Pengujian ke 4 dengan suhu 20,20℃ dan 

humidity 77% maka hasil fuzzifikasi yaitu 

1974,20 rpm dengan rule inferensi 

kecepatan putar dinamo kipas cepat. 
Pengujian ke 5 dengan suhu 

20,40℃ dan humidity 70% maka hasil 

fuzzifikasi yaitu 1972,24 rpm dengan rule 
inferensi kecepatan putar dinamo kipas 

cepat. Pengujian ke 6 dengan suhu 

21,90℃ dan humidity 80% maka hasil 
fuzzifikasi yaitu 2019,98 rpm dengan rule 

inferensi kecepatan putar dinamo kipas 

cepat. Pengujian ke 7 dengan suhu 

22,60℃ dan humidity 83% maka hasil 
fuzzifikasi yaitu 2079,96 rpm dengan rule 

inferensi kecepatan putar dinamo kipas 

cepat. Pengujian ke 8 dengan suhu 23℃ 
dan humidity 81% maka hasil fuzzifikasi 

yaitu 2125 rpm dengan rule inferensi 

kecepatan putar dinamo kipas lambat. 

Pengujian ke 9 dengan suhu 23,30℃ dan 
humidity 96% maka hasil fuzzifikasi yaitu 

2090,48  rpm dengan rule inferensi 

kecepatan putar dinamo kipas cepat. 
Pengujian ke 10 dengan suhu 31,20℃ dan 

humidity 91% maka hasil fuzzifikasi yaitu 

1984 rpm dengan rule inferensi kecepatan 
putar dinamo kipas cepat. Dan terakhir 

pengujian ke 11 dengan suhu 31,80℃ dan 

humidity 88% maka hasil fuzzifikasi yaitu 

2013,37 rpm dengan rule inferensi 
kecepatan putar dinamo kipas cepat.  

Berdasarkan pengujian terhadap 

program sistem inferensi fuzzy dengan 
hasil perhitungan yang dilakukan secara 

manual, maka didapat bahwa program 

sistem inferensi fuzzy yang dibuat telah 

dapat memenuhi keluaran yang sesuai 
dengan perhitungan manual. Pengujian 

dilakukan untuk melihat kerja sistem 

secara nyata yang dilakukan selama 4 hari 

pada miniatur ruang kerja dengan waktu 
pukul 10.00 wib sampai pukul 13.00 wib 

di dalam ruangan yang memiliki fasilitas 

pendingin ruangan. Pengujian dilakukan 

pada saat pendingin ruangan hidup dan 
pada saat pendingin ruangan mati untuk 

mendapatkan rule inferensi dari input dht 

11.  

 

 

SIMPULAN 
 

 Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan pada sistem dan uji 

kinerja pada prototype alat pengatur 
temperatur ruang kerja pada rumah 

menggunakan mikrokontroler nodemcu 

esp8266, maka diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut :  

1. Berdasarkan hasil pengujian, hasil 

defuzzifikasi berpengaruh pada suhu 
dan absolute humidity, dimana jika 

inferensi fuzzifikasi lambat maka 

hasil defuzzifikasi bernilai 1513 

sampai 1717, jika inferensi 
fuzzifikasi sedang maka hasil 

defuzzifikasi bernilai 1717 sampai 

1921 dan jika inferensi fuzzifikasi 
cepat maka hasil defuzzifikasi 

bernilai 1921 sampai 2125. 

2. Berdasarkan pengujian setiap 

komponen telah didapatkan hasil 
bahwa prototype alat pengatur 

temperatur sudah berjalan sesuai 

dengan program dengan dilengkapi 
sensor DHT 11 sebagai pendeteksi 

suhu dan humidity serta LCD dan 

web base IoT sebagai tampilan 
informasi.  

3. Fungsi IoT dalam penelitian ini 

digunakan sebagai monitoring suhu, 

absolute humidity dan kecepatan 
putar dinamo kipas dc. 
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